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Avrticle history Stres pada perempuan yang menghadapi infertilitas kerap dipengaruhi oleh

Received: 07 Dec 2025 kemampuan mereka dalam mengelola diri secara emosional, termasuk melalui self-
Revised: 13 Dec 2025  compassion, serta oleh kualitas dukungan sosial yang diterima, khususnya dari
Accepted: 19 Dec 2025 suami. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh dukungan

sosial suami terhadap perceived stress pada wanita yang mengalami infertilitas yang

Kata Kunci: dimediasi oleh self compassion. Data diperoleh dari 390 wanita yang mengalami
Dukungan Sosial infertilitas dengan menggunakan skala self-compassion, skala dukungan sosial
Suami, Self- suami, dan perceived stress scale. Analisis data dilakukan dengan Structural
Compassion, Stres Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) untuk menguji efek mediasi.
Pada Wanita Infertil. Berdasarkan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, self compassion
berpengaruh secara signifikan dalam memediasi pengaruh dukungan sosial suami
Keywords: terhdap perceived stress pada wanita yang mengalami infertilitas. Hal tersebut
Husband Social dibuktikan melalui nilai nilai t-statistic konstruk adalah sebesar 2.964 (>1.96)
Support, Self- dan nilai p values yaitu 0.003 ( < 0.05). Penelitian ini memberikan gambaran self-
Compassion, compassion mampu memediasi pengaruh dukungan suami terhadap perceived stress
Perceived Stress In pada wanita yang mengalami infertilitas.
Infertile Women. Stress in women facing infertility is often influenced by their ability to manage

themselves emotionally, including through self-compassion, as well as by the quality
of social support they receive, especially from their husbands. This study aims to
analyze how the influence of social support from husbands on perceived stress in
women experiencing infertility is mediated by self-compassion. Data were obtained
from 390 women experiencing infertility using a self-compassion scale, a husband's
social support scale, and a perceived stress scale. Data analysis was performed using
Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) to test the
mediating effect. Based on the hypothesis proposed in this study, self-compassion has
a significant effect in mediating the influence of hushand's social support on
perceived stress in women experiencing infertility. This is evidenced by the t-statistic
value of the construct being 2.964 (>1.96) and the p-value being 0.003 (<0.05). This
study provides an overview of how self-compassion can mediate the effect of
husband's support on perceived stress in women experiencing infertility.
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PENDAHULUAN

Infertilitas merupakan kondisi ketika pasangan tidak mampu hamil setelah satu tahun
berhubungan seksual tanpa kontrasepsi (Sasongko & Mariyanti, 2020). Di Indonesia, infertilitas sering
dikaitkan dengan stigma sosial dan tekanan budaya pronatalist, yang menempatkan keberadaan anak
sebagai penanda kesuksesan keluarga (Tanaka & Johnson, 2014; Kartika, 2024). Kondisi ini membuat
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wanita lebih rentan mengalami tekanan emosional, kecemasan, dan depresi (Hammerli et al., 2010;
Chiew et al., 2018).

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa infertilitas meningkatkan risiko stres dan gangguan
psikologis, terutama pada wanita yang sering dipersalahkan dalam konteks budaya Asia (Lee & Sun,
2000; Dhestiana et al., 2016). Perceived stress muncul ketika tuntutan lingkungan melebihi kemampuan
adaptasi individu (Cohen, 2013). Pada wanita infertil, stressor dapat bersumber dari proses medis,
tekanan keluarga, stigma sosial, hingga kekhawatiran pernikahan (Newton et al., 1999; Nurhasyanah,
2012).

Salah satu faktor yang dapat melindungi wanita dari stres terkait infertilitas adalah dukungan
sosial suami. Dukungan berupa empati, bantuan instrumental, informasi, serta kehadiran emosional
terbukti menurunkan tingkat stres dan meningkatkan kemampuan adaptasi (Sarafino, 2008; Luk & Loke,
2014; Utaminingsih, 2017).

Selain dukungan eksternal, faktor internal seperti self-compassion juga penting. Self-compassion
membantu individu menerima kondisi sulit dengan kebaikan dan tidak menghakimi diri sendiri (Neff,
2003). Penelitian menunjukkan bahwa self-compassion menurunkan stres pada wanita infertil (Raque-
Bogdan & Hoffman, 2015; Galhardo et al., 2013).

Namun, penelitian yang menguji hubungan simultan antara dukungan sosial suami, self-
compassion, dan perceived stress pada wanita infertil masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan menguji peran mediasi self-compassion dalam pengaruh dukungan sosial suami terhadap
perceived stress.

METODE

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik survei. Partisipan terdiri dari 390
wanita infertil yang dipilih melalui purposive sampling dengan Kriteria: berkeinginan memiliki anak,
telah berhubungan seksual minimal satu tahun tanpa kontrasepsi, dan belum pernah atau tidak lagi
mampu hamil.

Instrumen penelitian terdiri dari, Perceived Stress Scale (PSS-10) Mengukur persepsi stres
berdasarkan dua dimensi: perceived helplessness dan perceived self-efficacy (Cohen & Williamson,
1988). Self-Compassion Scale — Neff (2003) Mencakup enam aspek: self-kindness, self-judgment,
common humanity, isolation, mindfulness, over-identification. Skala Dukungan Sosial Suami
Berdasarkan Sarafino (2008): emotional support, instrumental support, informational support,
companionship support. Seluruh instrumen telah melalui uji validitas dan reliabilitas dengan hasil
memenuhi standar (CFA, outer loading, AVE, dan reliability).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Deskriptif Variabel Penelitian

Penelitian melibatkan 390 wanita infertil dengan rentang usia mayoritas berada pada kelompok
usia 26-35 tahun. Secara umum, skor rata-rata menunjukkan bahwa tingkat dukungan sosial suami
berada pada kategori sedang-tinggi, self-compassion berada pada kategori sedang, dan perceived stress
berada pada kategori sedang-tinggi, sesuai dengan karakteristik stres psikologis yang umum dialami
wanita infertil.
Hasil Uji Model (SEM-PLS)

Model penelitian diuji menggunakan Structural Equation Modeling—Partial Least Square (SEM-
PLS). Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai R2 self-compassion berada pada kisaran yang umumnya
lebih dari 0.3, yang mengindikasikan bahwa dukungan sosial suami mampu menjelaskan sebagian
varians pada self-compassion. Selain itu, nilai R2 perceived stress sebesar 0.562 menunjukkan bahwa
dukungan sosial suami dan self-compassion secara bersama-sama mampu menjelaskan 56,2% variasi
perceived stress. Nilai R? tersebut termasuk dalam kategori cukup kuat sehingga model penelitian ini
dapat dianggap memadai.
Pembahasan
Pengaruh Dukungan Sosial Suami terhadap Perceived Stress
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial suami berpengaruh negatif terhadap
perceived stress. Artinya, semakin besar dukungan emosional, instrumental, informasi, dan
kebersamaan yang diberikan suami, semakin rendah tingkat stres yang dialami wanita infertil. Temuan
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa dukungan pasangan merupakan
salah satu faktor perlindungan terkuat bagi kesehatan mental wanita infertil (Cousineau & Domar, 2007;
Dembinska, 2016).

Dalam konteks budaya Indonesia yang pronatalist di mana wanita sering menanggung tekanan
lebih besar terkait keturunan kehadiran suami sebagai sumber dukungan menjadi sangat penting.
Dukungan suami membantu menurunkan rasa gagal, malu, dan beban sosial yang sering dirasakan
wanita infertil (Luk & Loke, 2014). Dengan adanya dukungan ini, rasa tertekan dan kekhawatiran terkait
infertilitas dapat berkurang signifikan.

Pengaruh Dukungan Sosial Suami terhadap Self-Compassion

Penelitian ini menemukan bahwa dukungan sosial suami berpengaruh positif terhadap self-
compassion. Artinya, wanita infertil yang merasa didukung secara emosional, diterima, didengarkan,
dan dipahami oleh suami cenderung memiliki kemampuan lebih tinggi untuk bersikap welas asih kepada
diri sendiri.

Hasil ini konsisten dengan teori Neff & McGehee (2010) yang menyatakan bahwa dukungan
interpersonal (terutama dari pasangan) dapat meningkatkan kemampuan individu melihat dirinya
dengan empati, bukan dengan kritik. Dukungan internal (self-compassion) dan dukungan eksternal
(dukungan sosial) saling berhubungan dan saling memperkuat (Wilson et al., 2020).

Dalam kasus infertilitas, wanita sering mengalami perasaan bersalah, menyalahkan diri, atau
merasa “tidak sempurna”. Namun ketika suami hadir sebagai figur yang memberikan penerimaan dan
validasi, wanita dapat melihat dirinya secara lebih positif, sehingga aspek self-kindness, mindfulness,
dan common humanity meningkat.

Pengaruh Self-Compassion terhadap Perceived Stress

Self-compassion ditemukan berpengaruh negatif terhadap perceived stress. Wanita yang mampu
memperlakukan dirinya dengan kebaikan, menerima kondisi sulit sebagai bagian dari pengalaman
manusia, dan tidak terlalu teridentifikasi dengan pikiran negatif akan mengalami stres yang lebih rendah.

Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Raque-Bogdan & Hoffman (2015) dan
Galhardo et al. (2013), yang menunjukkan bahwa self-compassion adalah faktor protektif penting dalam
menghadapi tekanan emosional pada individu infertil. Self-compassion berfungsi sebagai regulasi emosi
yang adaptif membantu individu menerima kegagalan reproduksi tanpa memperbesar rasa bersalah atau
ketidakmampuan.

Dengan demikian, self-compassion berperan sebagai mekanisme internal yang mengurangi
dampak negatif infertilitas terhadap stres psikologis.

Peran Mediasi Self-Compassion dalam Pengaruh Dukungan Sosial Suami terhadap Perceived
Stress

Hasil penelitian membuktikan bahwa self-compassion memediasi hubungan antara dukungan
sosial suami dan perceived stress. Artinya, dukungan suami tidak hanya menurunkan stres secara
langsung, tetapi juga meningkatkan self-compassion, yang kemudian menurunkan stres secara tidak
langsung.

Temuan ini menguatkan konsep bahwa dukungan sosial eksternal dapat memperkuat mekanisme
regulasi emosi internal (Germer, 2009; Neff, 2003). Ketika suami memberikan empati, dukungan
praktis, dan kehadiran emosional, wanita infertil menjadi lebih mampu menerima kondisi mereka tanpa
menyalahkan diri, sehingga stress menurun.

Ini menunjukkan bahwa efek dukungan suami lebih besar ketika dikombinasikan dengan self-
compassion, dan intervensi psikologis untuk wanita infertil perlu menargetkan keduanya dalam
peningkatan dukungan pasangan dan pengembangan self-compassion.

SIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah, Self-compassion terbukti memediasi pengaruh dukungan
sosial suami terhadap perceived stress, sehingga dukungan suami tidak hanya menurunkan stres secara
langsung tetapi juga bekerja melalui peningkatan kemampuan istri untuk menerima dan memperlakukan
dirinya dengan lebih welas asih. Selain itu, dukungan sosial suami memiliki pengaruh negatif terhadap
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perceived stress, yang berarti semakin besar dukungan yang diberikan suami, semakin rendah tingkat
stres yang dialami wanita infertil. Dukungan sosial suami juga terbukti berpengaruh positif terhadap
self-compassion, karena penerimaan, empati, dan kehadiran emosional dari suami membantu wanita
mengembangkan sikap yang lebih lembut terhadap diri sendiri. Sementara itu, self-compassion sendiri
berpengaruh negatif terhadap perceived stress, menunjukkan bahwa kemampuan untuk bersikap baik
kepada diri sendiri, memahami pengalaman sulit sebagai bagian dari kehidupan, dan tidak tenggelam
dalam pikiran negatif mampu mengurangi stres yang dirasakan.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah memberikan dukungan dalam
pelaksanaan penelitian ini. Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya penulis sampaikan kepada para
responden, yaitu wanita yang mengalami infertilitas, yang dengan penuh keterbukaan dan kesediaan
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